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A. Latar Belakang

Anak adalah anugrah terindah yang Allah berikan kepada umat
manusia. Kehadiran anak menambah kebahagiaan dan keharmonisan
hubungan suami-istri. Kadang, sebuah perceraian disebabkan karena tidak
kunjung hadirnya buah hati di tengah-tengah mereka. Karena ingin mendapat
anak, banyak orang rela menghabiskan uang jutaan rupiah; mengikuti program
bayi tabung, mengadopsi anak, melakukan pengobatan aternative, dan
sebagainya.*

Anak adalah amanah dari Allah Swt yang harus diemban sabaik-
baiknya bagi setiap pribadi yang mengaku dirinya seorang muslim. Anak
adalah generasi penerus yang siap melanjutkan estafet perjuangan dan
pengemban risalah yang diterima dari Allah Swt sebagai pemakmur bumi
sgak awa penciptaan manusia pertama. Untuk itu perlu diupayakan
pembentukan generasi yang cerdas, berakhlak mulia, dan menjadi anak
sholeh. Sebab mereka merupakan deposito jangka panjang untuk orang
tuanya, kelak diakhirat.”

Anak adalah harta berharga, penyejuk hati, dan investas terbesar bagi
orang tua. Anak adalah anugrah Allah SWT yang dapat menjadi perantara
orang tua masuk surga. Namun sebaliknya, anak merupakan cobaan dan ujian
bagi kedua orang tua, yang karenanya banyak masalah timbul akibat ulah
mereka.®

Anak adalah amanat besar yang dititipkan di pundak kedua orang tua
dan pada hari kiamat kelak mereka akan dimintai pertanggung jawaban atas
titipan tersebut. Anak-anak memiliki hak yang musti dipenuhi orang tua
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mereka, dan yang terbesar serta terpenting adalah mendidik mereka dengan
pendidikan keislaman yang shalih.*

Rasulullah saw telah menjelaskan faidah anak yang shalih sebagai
deposito bagi kedua orang tuanya di akhirat dengan kiriman doa-doanya yang
baik. Nabi saw bersabda:

“Jika seseorang manusia meninggal dunia, maka terputuslah segala

amalannya, kecuali tiga hal: shadagoh jariyah, ilmu yang bermanfaat,

atau anak sholih yang mendoakannya.” (HR. Muslim)

Perhatikan sabda Nabi saw: “anak shalih”. Disini tidak sembarang
anak yang bisa berguna bagi orang tuanya hingga di akhirat, tetapi hanya anak
yang shalih sga yang tetap berguna, sebab anak yang beat tidak pernah
mendo’akan orang tuanya.’

Mendidik dan menggarkan anak bukan perkara yang mudah dan
bukan pekerjaan yang bisa dilakukan sambil lalu. Mendidik dan mengaar
anak merupakan kebutuhan pokok dan kewagjiban yang harus dipenuhi oleh

semuaorang tua. Allah berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (At-Tamrin:
6)
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Saat menafsirkan ayat ini, shahabat Ali mengatakan, “Didiklah dan
ajarilah mereka.” Silahkan merujuk tafsir ayat ini dalam Tafsir Ibnu Katsir.
Mengajar, mengarahkan, dan mendidik anak tak ubahnya usaha mendapatkan
surga. Mengabaikan semua itu berarti neraka. Dengan demikian, tidak ada
celah untuk menyia-siakan tugasini.®

Sungguh, apabila kita meyakini bahwa anak adalah amanah Allah,
bahwa menyia-nyiakan amanah adalah kedzaliman, dan bahwa melakukan
kedzaliman berarti berbuat dosa dan maksiat kepada Allah SWT, maka latihan
untuk mendidik anak menjadi hal yang sangat penting untuk dilakukan.’

Pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan
utama. Keluarga merupakan unit terkecil yang terdiri atas kepala keluarga
(Ayah), Ibu, dan anak. Dengan demikian, keluarga juga dapat dikatakan
sebagal rakyat dalam lingkup mikro. Dalam keluarga yang bermula-mula
terdiri Ayah dan Ibu akan terjalin interaks edukatif dan bahkan meluas
ketingkat masyarakat.

Dalam proses pendidikan, anak sebelum mengenal masyarakat yang
lebih luas dan mendapat bimbingan dari sekolah, terlebih dahulu memperoleh
perawatan dan bimbingan dari kedua orang tuanya. Perawatan dan bimbingan
tersebut dengan dilandasi penuh edukatif yang diberikan kedua orang tua,
kemudian disusul pengaruh yang lain, seiring dengan sabda Rasul SAW yang
intinya bahwa setiap anak itu lahir dengan keadaan fitrah, maka kedua orang
tuanyalah yang akan menjadikan dia'Y ahudi, Nasrani, atau Majusi. Dari kedua
orang tua terutama ibu, dan untuk pertama kali pengaruh dari sesuatu yang
dilakukan ibu itu secara tidak langsung akan membentuk watak atau ciri khas
kepada anaknyak. Ibu merupakan orang tua yang pertama kali sebagai tempat
pendidikan anak. Karena ibu ibarat sekolah, jika ibu mempersigpkan anak

berarti ibu telah mempersiapkan generasi yang kokoh dan kuat.?
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Gagasan Menteri Pemberdaya Perempuan, Meutia Farida Hatta, untuk
mensosialisasikan doktrin budaya (motto) baru, yaitu “Masa depan Indonesia
tergantung pada kemampuan asuh ibu-ibu Indonesia terhadap anak-anak
mereka” perlu kita dukung. Menurut Meutia, para ibulah yang berperan besar
dalam mencetak ketangguhan dan kejayaan bangsa di masa depan.®

Kecenderungan yang terjadi selama ini, paraibu dan calon ibu banyak
yang merasa bahwa kehamilan adalah proses yang biasa sehingga tidak perlu
dilakukan dengan luar biasa. Padaha ada banyak kasus anak yang cacat kala
lahir, mempunyai kelainan, melahirkan anak yang tidak sehat dan cerdas, dan
bahkan bisa menyebabkan kematian baik itu pada anak maupun pada ibunya,
itu disebabkan ketidaktahuan mereka terhadap cara memperlakukan kehamilan
itu sendiri.

Bahkan ada pemikiran dari sebagian orang bahwa anak yang lahir
tidak normal dan mengalami kematian itu merupakan sudah takdir Tuhan, dan
ini tentu pemikiran yang kurang benar. Bukankah Tuhan tidak akan membantu
nasib seseorang kalau orang itu sendiri tidak berusaha mengubah nasibnya
sendiri? Jadi, dalam ha ini jelas, bahwa pasrah terhadap takdir bukanlah
keinginan Tuhan sendiri, Karena kita harus berusaha untuk memberikan yang
terbaik agar takdir Tuhan bisa menjadi bersahabat dengan kita.™

Kehamilan manusia adalah amanah dari Allah yang harus dijaga,
bukan sekedar peristiwa biologis. Oleh sebab itu, dari Awal hingga akhir,
kontak ibu dengan Allah sangat penting.™

Kesadaran Pengasuhan merupakan kesadaran terhadap pentingnya
peran pengasuhan anak sebagai sarana untuk mengoptimalkan proses tumbuh

kembang anak sesua dengan tahap perkembangannya. Adanya kesadaran
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pengasuhan yang tinggi akan mendorong orang tua untuk melakukan tugas-
tugasnya sebaik mungkin sehingga kesejahteraan anak dapat tercapai.™

Pendidikan bagi anak merupakan kebutuhan vital yang harus diberikan
dengan cara-cara yang bijak untuk menghantarkan menuju kedewasaan
dengan bak. Kesalahan daam mendidik anak di masa kecil akan
mengakibatkan rusaknya generasi yang akan datang.™®

Dahulu para ahli pendidikan berpendapat bahwa pendidikan anak
secara aktif dimulai sgak ia berumur 7 tahun. Kemudian, berkembang
pendapat baru bahwa pendidikan anak dimulai setelah ia berumur 4 tahun,
yaitu pendidikan Taman Kanak-kanak. Pendapat yang lebih baru lagi
menegaskan bahwa pendidikan anak dimulai sejak lahir. Sigmund Freud,
sebagaimana dikutip oleh Lee Sak dan Rita Kremer, menegaskan bahwa
pengalaman-pengalaman anak sebelum dan sgak awa setelah lahir
merupakan persigpan sikap mental dan respons emosional, meskipun
pengalaman-pengalaman tersebut terasa sudah dilupakan. Jadi, sejak lahir
anak sudah belgjar melalui pengal aman-pengalamannya.

Dewasa ini telah berkembang pendapat mutakhir yang dilihat dari
sudut gjaran islam lebih benar, yaitu bahwa pendidikan anak dimula sgjak
saat diketahui bahwa istri sudah positif mengandung, terutama, setelah ia
merasakan bayinya sudah bergerak yang merupakan tanda sudah mendapat
roh (nyawa).**

Penelitian terbaru mengungkapkan bahwa anak-anak bisa dididik sgjak
dalam kandungan karena otak dan pendengaran sudah mulai berkembang.
Emosi, kejiwaan, rangsangan suara yang terjadi disekitar ibu, dan makanan
yang dikonsumsi ibu mempengaruhi perkembangan otak janin dalam
kandungan.®
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Penelitian Rene Van De Carr, Marc Lehrer dan para ilmuwan dalam
bidang perkembangan pralahir menunjukkan bahwa selama berada dalam
rahim, bayi dapat belgjar, merasa, dan mengetahui perbedaan antara terang
dan gelap waaupun untuk kemampuan visua ini, mereka berdua tidak
memberikan keterangan berupa pembuktian ilmiah yang memadai untuk dapat
dipercayai. Pada saat kandungan berusia lima bulan (20 Minggu), kemampuan
bayi untuk merasakan stimulasi telah berkembang dengan cukup baik
sehingga dapat dimulai permainan-permainan belgjar.'®

Dr. Marion Diamond dari University Of Cadlifornia, Berkeley,
melakukan analisis postmortem (setelah mati-pen) terhadap otak Einstein.
Hasilnya menunjukkan bahwa Einstein mempunyal lebih banyak struktur sel
dari pada biasanya di daerah otak yang mengendalikan proses pemiikiran.
Walaupun tidak ada buktti bahwa Ny. Einstein meberikan stimulasi pralahir
kepada Albert kecil, Dr. diamond merasa bahwa perkembangan otak yang
lebih besar, seperti binatang-binatang percobaan yang mendapat stimulasi
pralahir, adalah efek seorang ibu yang sehat dan aktif terhadap bayi yang
sedang berkembang. Hormon-hormon yang merangsang otak bayi tampaknya
lebih mudah melewati plasenta jika sang ibu aktif, sehat dan dalam lingkungan
yang memberikan stimulasi.*’

Sebagai contoh percobaan yang dilakukan Dr. Diamond terhadap tikus
hamil yang ditempatkan di lingkugan normal mereka tanpa stimulasi, dengan
kelompok tikus lab lain yang hamil yang di tempatkan di suatu lingkungan
dengan stimulasi cahaya, bunyi, maze (permainan jalan berliku-liku), dan
mainan. Setelah tikus-tikus itu melahirkan, anak-anak tikus yang mendapat
stimulasi pralahir jauh lebih mahir dalam permainan maze dan lain-lain serta
menunjukkan pertumbuhan otak yang lebih besar. Kami yakin bahwa temuan

Dr. Diamond juga berlaku untuk bayi-bayi di dalam rahim.*®
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Terkait dengan perkembangan mental bayi, menurut pengalaman para
professional di rumah sakit, klinik, dan rumah bersalin, bayi-bayi yang
mendapat stimulasi sebelum lahir biasanya lebih penuh perhatian (terutama
terhadap kedua orang tua mereka) dan lebih termotivasi untuk belgjar. Hal ini
adalah karena orang tua telah mengajaknya berbicara beberapa bulan sebelum
dia dilahirkan. Pengalaman melahirkanpun dapat dibuat tidak begitu
menakutkan bagi bayi, karena dia sudah mengenal sentuhan dan suara orang
tua terutama ibu, serta musik kesukaan sebelum dilahirkan.™

Melalui kegiatan penelitian bayi di negara-negara maju, seperti
Amerika serikat, berbaga ha penting telah ditemukan. Penemuan mereka
yang muthakir adalah bahwa bayi dalam kandungan sudah responsive
terhadap stimulasi (rangsangan-rangsangan) dari luar yang kadang-kadang
ibunya tidak menyadari. Penemuan itu telah membuat pakar-pakar pendidikan
berpikir dan mencoba menyusun beberapa stimulasi yang sistematis edukatif
untuk bayi dalam kandungan itu agar setelah dirangsang, muncullah darinya
respon yang diharapan.

Dengan memberikan beberapa stimulasi tersebut, bayi dalam
kandungan sudah secara aktif dididik melalui ibunya. Stimulasi yang disusun
itu, bagi para orang tua muslim, haruslah disesuaikan dengan atau bersumber
dari gjaran pedagogis islam sehingga respon yang dihasilkan muncul dari bayi
dalam kandungan yang sedang dididik akan bersifat islami pula.®

Menurut Dr. H. Baihagi A.K. bahwa anak dalam kandungan sudah
responsif (peka) terhadap stimulasi (rangsangan) dari lingkungan yang
kadang-kadang ibunya tidak menyadarinya. Oleh karena itu, cara mendidik
anak dalam kandungan, pada dasarnya, dilaksanakan dengan memberi
rangsangan-rangsangan edukatif yang disusun secara sSistematik dan
disesuaikan dengan tujuan pendidikan yang hendak dicapai.** Sedangkan
menurut Dr. Mansur M.A bahwa memperbaiki akhlak anak yang rusak itu
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lebih sulit, oleh karena itu untuk melakukan preventifnya sudah dimulai sgak
dalam kandungan.?

Relas pendidikan antara ibu dan anak dimulai sejak masa prenatal.
Pendidikan dan perkembangan anak perlu mendapat perhatian tidak hanya
setelah lahir, tetapi pendidikan dan perkembangan itu sudah dimulai sgak
anak dalam kandungan.® Dengan masih banyaknya masyarakat yang belum
mengetahui pentingnya pendidikan islam dalam kandungan, hal itulah yang
mendorong peneliti menulis skripsi ini dengan judul “STUDI KOMPARASI
PENDIDIKAN ISLAM MASA PRENATAL MENURUT DR. H. BAIHAQI
A.K. DENGAN DR. MANSUR M.A.”

B. FokusPenelitian
Fokus penelitian merupakan batasan masalah penelitian kualitatif.”*
Adapun fokus penelitian yang peneliti bahas adalah:
1. Pendidikan islam masa prenatal menurut Dr. H. Baihagi A.K.
2. Pendidikan islam masa prenatal menurut Dr. Mansur M.A.
3. Persamaan dan perbedaan antara pendidikan islan masa prenatal menurut
Dr. H. Bahagi A.K dengan pendidikan islam masa prental menurut Dr.
Mansur M.A.

C. Rumusan Masalah
Dalam pendlitian ini masalah pokok yang ingin peneliti kaji adalah
pendidikan islam masa prenata menurut Dr. H. Bahagi A.K. dengan
pendidikan islan masa prenata menurut Dr. Mansur M.A, kemudian
mengkaji persamaan dan perbedaan pemikiran tokoh tersebut. Secara lebih
rinci masalah peneliti dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pendidikan islam masa prenatal menurut Dr. H. Baihagi A.K.?

2. Bagaimana pendidikan islam masa prenatal menurut Dr. Mansur M.A?

% Mansur., Op.Cit., him. 53,

% Mansur, Op.Cit., him. 59.
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3.

Bagaimana persamaan dan perbedaan antara pendidikan islam masa
prenatal menurut Dr. H. Bahagi A.K dengan pendidikan isam masa

prenatal menurut Dr. Mansur M.A?

. Tujuan Penelitian

Adapun dalam penelitian ini tujuan yang akan dicapa dalam skripsi ini

adal ah sebagai berikut:

1

1

Untuk mengetahui pendidikan islam masa prenatal menurut Dr. H. Baihaqgi
A K.

Untuk mengetahui konsep pendidikan masa prenatal menurut Dr. Mansur
M.A.

Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan antara pendidikan islam
masa prenatal menurut Dr. H. Baihagi A.K. dengan pendidikan islam masa
prenatal menurut Dr. Mansur M .A.

. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dari penelitian ini antaralain:

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
untuk memperkaya tentang khasanah keillmuan tentang pendidikan islam
masa prenatal menurut Dr. H. Baihagi A.K. dengan pendidikan islam masa
prenatal menurut Dr. Mansur M. A serta persamaan dan perbedaannya.
Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tuntunan atau sumber
informasi bagi orang tua atau calon orang tua dalam rangka memperoleh
keturunan yang berakhlakul karimah sesuai dengan tujuan pendidikan

agamaislam.



